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Abstrak

SMAN 1 Ende adalah sebuah sekolah yang terdapat di Kecamatan Ende Tengah Kabupaten Ende
Propinsi Nusa Tenggara Timur. Menumbuhkan jiwa entrepreneurship sejak di bangku sekolah
merupakan suatu gebrakan yang berkualitas yang akan memberikan pemahaman yang sempurna
kepada para siswa akan pentingnya berwirausaha untuk menghasilkan lapangan pekerjaan baru. Hal
ini sangat dibutuhkan oleh para siswa, sehingga memiliki wawasan yang baik dan bijaksana dalam
mengambil Keputusan kedepannya Kegiatan ini dapat dilaksanakan juga atas bantuan kerjasama
dengan Rumah BUMN Ende dan Penggerak Milenial Indonesia Wilayah NTT. Sebelum pelaksanaan
ceramah/penyuluhan, tim menyebarkan kuesioner untuk mendapatkan data awal tentang tingkat
pemahaman kewirausahaan dengan hasil 32%. Setelah mengikuti ceramah/ penyuluhan, tim
menyebarkan kembali kuesioner dan hasil yang diperoleh, meningkatanya pemahaman akan
kewirausahaan sebesar 87%. Setelah selesai kegiatan, ada pertanyaan kuesioner yang sudah dijawab
juga oleh peserta yang menginginkan adanya pendampingan lanjutan untuk memulai berwirausaha
sejak sekolah

Kata kunci: entrepreneurship; wirausaha; motivasi wirausaha.

Abstract

SMAN 1 Ende is a school located in Ende Tengah District, Ende Regency, East Nusa Tenggara
Province. Developing an entrepreneurial spirit from school is a quality breakthrough that will give
students a perfect understanding of the importance of entrepreneurship to generate new jobs. This is
really needed by students so that they have good insight and are wise in making future decisions. This
activity can also be carried out with the help of collaboration with Rumah BUMN Ende and the
Indonesian Millennial Activator for the NTT Region. Before carrying out the lecture/counseling, the
team distributed questionnaires to obtain initial data about the level of understanding of
entrepreneurship with a result of 32%. After attending the lecture/counseling, the team distributed the
questionnaire again and the results obtained increased understanding of entrepreneurship by 87%.
After completing the activity, there were questionnaire questions which were also answered by
participants who wanted further assistance to start entrepreneurship from school.

Keywords: entrepreneurship; entrepreneurial motivation

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi akhir-akhir ini semakin cepat dan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perkembangan anak muda termasuk pelajar dan mahasiswa. Pelajar dan mahasiswa
angkatan sekarang masuk dalam sebutan Generasi Z, sudah memiliki karakter kuat dalam
penguasaan teknologi. (Gustiana et al. 2023).Hampir setiap saat para generasi z ini menghabiskan
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waktunya bersama peralatan teknologi dan internet seperti laptop dan gatget. Oleh sebab itu,
alangkah baiknya anak-anak generasi muda ini diajak untuk mulai terlibat dalam membangun usaha
atau menopang usaha keluarga atau orang tua ke arah digital , bahwa selain bermain laptop, generasi
Z memiliki potensi untuk beriwirausaha atau bahkan sudah ada yang melakukan, namun belum
maksimal (Purba et al. 2020).

Pengertian kewirausahaan yang ditulis oleh beberapa ahli yakni kata kewirausahaan berasal
dari terjemahan “enterpreneurship” yang dapat diartikan secara harafiah “syaraf pusat
perekonomian”, oleh karena itu kewirausahaan diartikan sebagai “(he back bone of economy” bahkan
ada yang mengartikan juga sebagai “toil bone of economy” atau pengendali perekonomian suatu
bangsa atau negara (Manap 2020). Kewirausahaan juga merupakan proses penciptaan sesuatu yang
berbeda untuk menghasilkan nilai dengan mencurahkan waktu, tenaga, modal, risiko yang dihadapi
dengan harapan menghasilkan keuntungan, kepuasan dan kebebasan pribadi.

Siswa SMAN 1 Ende mereka memang berasal dari daerah yang memiliki potensi untuk
mengembangkan beberapa usaha memulai dari nol,untuk Menumbuhkan dan membentuk minat
berwirausaha pada anak Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ende merupakan sebuh motivasi atau
dorongan agar anak-anak usia muda ini sudah mulai mendapatkan pemahaman untuk berwirausaha.
SMAN 1 Ende adalah sebuah SMAN yang terletak di Kabupaten Ende Propinsi Nusa Tenggara Timur
merupakan lokasi sasaran kegiatan entrepreneurship. (Isma, Rakib, and Halim 2022)Kegiatan ini juga
bertujuan untuk megubah cara pandang anak muda yang sebelumnya berharap setelah tamat bekerja
sebagai pegawai atau karyaawan, (Irawan and Affan 2021) beralih ingin menjadi wirausaha. Kegiatan
yang dilaksanakan ini bekerjasama dengan Penggerak Milenial Indonesia Wilayah NTT dan Rumah
BUMN Ende dengan menghadirkan beberapa pemateri praktisi pendamping dari Pemerintah
maupun UMKM. kegiatan ini penting dilakukan di SMAN 1 Ende ini. Selain menunjukkan bahwa
potensi berwirausaha di sekitar daerah siswa SMAN 1 Ende ini memiliki kekhasan/keunikan.untuk
memulai berwirausaha kita meraka tamat atau selesai menamatkan diri di Sekolah Menengah Atas.

METODE

Metode pelaksanaan yang digunakan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan
tema membangun motivasi kewirausahaan di pelajar SMAN 1 Ende ini yaitu Ceramah/penyuluhan
dan diskusi. Ceramah adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan dan penuturan lisan dari
guru kepada peserta didik.(Amaliah, Fadhil, and Narulita 2014) yang dilakukan di SMAN 1 Ende
adalah ceramah kepada seluruh siswa kelas 2 dan 3. Sedangkan diskusi adalah percakapan ilmiah
yang responsif berisikan pertukaran pendapat yang dijalin dengan pertannyaan—pertannyaan
problematis, pemunculan ide-ide dan pengujian ide-ide ataupun pendapat, dilakukan oleh beberapa
orang yang tergabung dalam kelompok itu yang diarahkan untuk memperoleh pemecahan
masalahnya dan untuk mencari kebenaran. Metode diskusi ini merupakan siasat untuk
menyampaikan bahan pelajaran yang melibatkan siswa secara aktif untuk membicarakan dan
menemukan alternatif pemecahan suatu topik bahasan yang bersifat problematis. (Resnawaty,
Nurwati, and Nulhaqgim 2021)(Mahyuddin, S, and Wahed 2023)

Dari pengertian metode diskusi ini dapat saya simpulkan bahwa interaksi antara kelompok
atau individu didalam sebuah kegiatan untuk memecahkan masalah yang terjadi sekarang maupun
yang akan datang. Gambar 1 merupakan tahapan atau diagram alir dari metode kegiatan pengabdian
kepada masyarakat.
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Tahap Persiapan:
Analisis Situasi dan perumusan
masalah

Tahap Pelaksanaan:
1. Kuesioner Pre-test

2. Penyluhan/ceramah
3. Diskusi dan tanya jawab

LELEIRAVEIENE
1. Post-test
2. Rekomendasi hasil

Selesai

Gambar 1. Diagram alir pelaksanaan kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan mengikuti tahapan yang terdapat
pada gambar 1 dimana ada tiga tahap besar yang dilalui yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan

dan tahap evaluasi.

Perencanaan Kegiataan
Pada tahap pertama dilakukan analisis situsi pada SMAN 1 Ende dengan datang langsung ke desa

dan melakukan wawancara dengan kepala sekolah, perwakilan guru dan perwakilan siswa

Pelaksanaan Kegiataan

Pada tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan, dilakukan dengan terlebih dahulu menyebarkan
kuesioner pre-test kepada para peserta untuk diisikan lalu dikumpulkan kembali. Kuesioner sebagai
salah satu instrumen penelitian ilmiah banyak dipakai pada penelitian sosial, misalnya penelitian di
bidang sumberdaya manusia, pemasaran serta penelitian tentang keperilakuan (behavioral research)
yang menyangkut masalah dibidang akuntansi (behavioral accounting) serta keuangan (behavioral
finance).(Pujihastuti 2010) Selanjutnya pada tahap ini juga dilaksanakan cerama/ penyuluhan tentang
membangun motivasi kewirausahaan yang tujuannya untuk meningkatkan pemahaman kepada para
peserta yang hadir tentang bagaimana kita memiliki sebuah kesempatan untuk menjadi seorang
wirausaha muda, dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. Kegiatan ini dipandu oleh seorang
moderator

Pelaksanaan Evaluasi

Pada tahap ketiga, dilakukan penyebaran kuesioner post-test kepada para peserta yang telah
mengikuti kegiatan cerama membangun motivasi kewirausahaan. Pada akhir kegiatan ini, dilakukan
analisis dan memberikan rekomendasi kepada kepala sekolah SMAN 1 Ende untuk menjadi salah satu
bahan pertimbangan bagi siswa-siswa yang akan tamat dan melanjutkan kuliah atau yang tidak dapat
melanjutkan kuliah untuk dapat memulai berwirausaha.(Roz, Sa’diyah, and Hilmi 2020)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan tema Membangun Motivasi
Kewirausahaan di SMAN 1 Ende
Perencanaan Kegiataan

Awal kegiatan Perencanaan dilakukan survei pada hari Senin tanggal 5 Agustus 2022.
Selanjutnya kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 20 Agustus 2022. Kegiatan ini dibuka oleh
Bapak Kapolres Ende Selaku Pembina PMI dan Kepala Sekolah SMAN 1 Ende. Setelah acara
pembukaan dilanjutkan dengan pembagian kuesisoner pre-test untuk diisi para peserta Hasil Pre-Test
menjelaskan bahwa peserta sudahmemahamai pentingnya memiliki jiwa kewirausahaan. Dari hasil
pre-test ini tim pengabdian masyarakat dapat mengetahui pada topik mana saja yang perlu dibahas
lebih detail dalam pemaparan materi tentang pentingnya jiwa kewirausahaan dan peluang usaha
yang cocok dijalankan oleh para siswa SMAN 1 Ende, yang mengikuti kegiatan ini. Hasil dari
kuesioner ini merupakan gambaran ukuran awal dari pemahaman terhadap wirausaha. Setelah
semua kuesioner terkumpul kembali, acara dilanjutkan dengan penyuluhan/ cerama oleh pemateri

yang didukung oleh peralatan laptop dan lcd projector.

e T

Gambar 1. membuka pelaksanaan kegiatan di halaman SMAN 1 Ende

Gambar 2. Acara penyuluhan/ ceramah.

Pelaksanaan Kegiataan

Pelasaksanan sosialisasi kewirausahaan yang dilakukan oleh Pemateri, dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab dimana ada lima peserta yang bertanya tentang tahapan memulai wirausaha,
bagaimana cara atau trik untuk menyisikan waktu luang setelah jam pulang sekolah digunakan untuk
mulai wirausaha, Dari hasil nilai pre-test ini maka pengabdian masyarakat kali ini berfokus untuk
memberikan pelatihan bagaimana meningkatkan jiwa kewirausahaan dan peluang usaha yang cocok
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dijalankan bagi para Siswa, (Manuhutu 2023) Tidak hanya memberikan pengetahuan berupa materi,
tim pengabdian masyarakat juga memberikan strategi bagaimana memanfaat peluang yang ada agar
bisa dijadikan suatu usaha. Pentingnya melihat peluang usaha ini dilakukan agar para siswa, dapat
membuat lapangan kerja baru sekaligus menambah income keluarga. (Lubis, Efendi, and Ginting
2022)Hal ini dilakukan guna untuk mengurangi kemungkinan terburuk yang bisa terjadi dikemudian
hari. Saat ini angka pertumbuhan tenaga kerja terus naik, tidak sebanding dengan lapangan kerja
yang tersedia, sehingga menambah semakin tingginya persaingan dalam mencari pekerjaan. (Roz et al.
2020)Untuk itu jiwa untuk menjadi wirausaha harus ditumbuhkembangkan, dengan dibekali
pengetahuan seputar kewirausahaan, sehingga akan membangkitkan semangat para guru dan
khususnya generasi muda, untuk ikut menciptakan lapangan kerja dengan berwirausaha, tidak hanya
menjadi pencari kerja (job seeking). Dengan dilandasi semangat tinggi bahwa bangsa Indonesia harus
mampu bersaing dikancah percaturan perekonomian dunia, maka akan banyak yang akan termotivasi
untuk meningkatkan kualitas dirinya dan mencetuskan ideide kreatif, inovatif dan mandiri dalam
bidang kewirausahaan yang berdaya saing tinggi Penyampaian pentingnya memiliki jiwa
kewirausahaan pada Siswa ini juga diharapkan agar guru memberikan pengarahan dan motivasi
kepada para siswa memiliki jiwa berwirausaha, (Karya et al. 2022),hal ini dikarenakan guru memiliki
peran untuk membantu mencerdaskan bangsa. Guru juga berperan sebagai contoh untuk anak
didiknya sebagai sebagai wirausaha sekaligus berbagi info kepada siswa tentang arti pentingnya
wirausaha mandiri dan bagaimana agar bisa menjadi wirausaha mandiri yang berhasil. Maka dari itu
penitng untuk memberikan pengetahuan tentang motivasi untuk berwirausaha bagi para Siswa,
sehingga kedepannya mereka dapat memberikan motivasi kepada para siswa untuk menciptakan
peluang usaha baru, selain itu pengetahuan ini nantinya dapat berguna untuk diimplementasikan
dikehidupan sehari — hari. (Rawe et al. 2021). Semua peserta kegiatan begitu tertib mengikuti sampai
selesai. Kegiatana penyuluhan/ ceramah selesai dilanjutkan dengan pembagian kembali kuesioner
post-test kepada peserta yang bertujuan untuk melihat tingkat pemahaman literasi digital setelah
mengikuti kegitan ini.

Gambar 3. Foto Bersama Pada kegiatan Penutupan

Pelaksanaan Evaluasi
Setelah kegiatan penyampaian materi, tim pengabdian masyarakat melakukan evaluasi

Kegiatan ditutup setelah pengumpulan kuesioner post-test. Dari hasil analisis yang didapat
berdasarkan kuesiones pre-test dan post-test, untuk peserta sebanyak 134 siswa diperoleh hasil sebagai
berikut. Tingkat pemahaman sebelum mengikuti ceramah/ penyuluhan literasi digital sebesar 32%

dari total 134 orang peserta, sedangkan hasil analisis kuesioner. (Suwarni et al. 2021), untuk tingkat
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pemahaman setelah mengikuti ceramah/ penyuluhan literasi digital mengalami peningkatan menjadi

87%. Hasil ini dapat dilihat pada ilustrasi gambar 3.

Tin%léat Pemahaman terhadap kewirausahaan

80
60
40
. .
0

Pre-test Post-test

Gambar 3. Tingkat pemahaman peserta

Hal ini menunjukan bahwa ada ada sinyal positif untuk dilanjutkan dengan rekomendasi
bagi siswa-siswa yang sudah memahami tentang berwirausaahaa ini sehingga mereka tidak
sepenuhnya berharap pekerjaan dari tempat lain sebagai pegawai, (Aprilianty 2012) PNS tetapi
mereka juga mampu membuka lapangan kerja baru setelah menyelesaikan pendidikanya.(Mahmudati
and Indrawati 2019) Hal ini juga tertuang dalam pertanyaan kuesioner untuk dijawab peserta apakah

anda ingin didampingi untuk memulai berwirausaha sejak sekolah. Jawaban dari kuesioner ini dapat

dilihat pada gambar 4.
Keinginan untuk pendampingan
mulai berwirausaha
m Sangat Setuju = Netral
Gambar 4. Keinginan peserta untuk pendampingan
SIMPULAN DAN SARAN

Setelah menyelesaikan kegiatan membangun motivasi kewirausahaan yang dilaksanakan
pada SMAN 1 Ende ini, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.Motivasi kewirausahaan
merupakan sebuah hal yang positif untuk terus dilaksanakan di SMAN 1 Ende secara
berkelanjutan.Melalui kegiatan motivasi ini, para siswa dikenalkan dan didorong untuk mulai
berwirausaha sejak di bangku sekolah.Pelaksanaan pengabadian masyarakat ini sangat baik
dilaksanakan dan disambut baik oleh pihak sekolah dan para siswanya.Harapan srkolah dan para
siswa peserta, kedepan tetap didampingi untuk untuk memulai berwirausaha sejak di bangku sekolah

karena dirasa berat memulai sendiri tanpa pendamping atau mentor.
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